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Inhibiton ofgreen okra fruit (4belmochus esculentus) extractagainst Staphylococus
aureus ATCC 6538 root canals of teeth

Daya hambat ekstrak buah okra hijau(4belmochus esculentus)terhadap Staphylococus
aureus ATCC 6538 saluran akar gigi
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ABSTRACT

Staphylococcus aureus is bacteria identified in the root canal of infected teeth by 20%, resistant and isolated from secondary
rootcanal treatment. NaOCl12.5% has toxic properties and causes irritation when pushed into periapical tissue. Green okra fruit
(GOF)extracthas antibacterial secondary metabolite compoundi.e. flavonoids,alkaloids, saponins, tannins and terpenoids. This
researchwas carried outto determine inhibition of GOF extractagainst S.aureus. Inhibition testused disc diffution method which
consisted of 5 research groups,i.e. GOF with concentration 0f 1.563%,3.125%,6.25%,and 12.5%, and 2.5% NaOClI; the ave-
rage diameter of the inhibition zone of the concentration of GOF extract were 0 mm, 0 mm, 14.51 mm, 17.95 mm, and 24.56
mm, respectively. It was concluded that GOF extract has inhibition against of S.aureus starting from concentration of 6.25%.
Green okra fruit extract has inhibition close to NaOCl 2.5% against S.aureus at concentration of 12.5%.

Keywords: green okra fruit, Staphyloccoccus aureus, NaOCl, inhibition

ABSTRAK

Staphylococcus aureus adalah bakteri yang diidentifikasi di saluran akar gigi terinfeksi sebesar 20%, resisten dan diisolasi dari
perawatan saluran akar sekunder. NaOCl12,5% menyebabkan iritasi ketika terdorong ke jaringan periapikal. Ekstrak buah okra
hijau (BOH) memiliki metabolit sekunder bersifatantibakteri seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan terpenoid. Penelitian
dilakukanuntuk mengetahuidayahambatekstrak BOH terhadap S.aureus. Uji dayahambat menggunakan metode difusi cakram
terdiri 5 kelompok penelitian, yaitu ekstrak BOH konsentrasi 1,563%, 3,125%,6,25%, 12,5% dan NaOC12,5%; diameter rata-
ratazonahambatkonsentrasiekstrak BOH berturut-turut adalah O mm, 0 mm, 14,51 mm, 17,95 mmdan 24,56 mm. Disimpulkan
bahwa ekstrak BOH memiliki daya hambat terhadap S.aureus dimulai dari konsentrasi 6,25%. Ekstrak buah okra hijau yang

memiliki daya hambat mendekati NaOCl 2,5% terhadap S. aureus adalah konsentrasi 12,5%.
Kata kunci: buah okra hijau, Staphylococcus aureus, NaOCl, daya hambat
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PENDAHULUAN

Masalah terbesar kesehatan gigi dan mulut di Indo-
nesiatahun 2018 adalah karies (45,3%). Karies yangti-
dak dirawat akan menyebabkan infeksi yang lebih da-
lam hingga menyebabkan nekrosis pulpa.' Staphylococ-
cus aureus adalah salah satu bakteri yang teridentifika-
sidisaluranakargigiterinfeksi sebesar 20%.>S.aureus
merupakan salah satu bakteri anaerob fakultatif gram
positif yangbersifatresisten dan sering diisolasi dari pe-
rawatan saluran akar sekunder. Bakteri S.aureus meru-
pakan bakteri penyebabutama (75%) osteomielitis apa-
bilamasuk ke dalam pembuluh darah yang disebabkan
olehinfeksigigisisa akar. Kurang lebih 70-85% kasus
ludwig’s angina disebabkan oleh S.aureus yang ber-
asal dari infeksi molar dua dan tiga rahang bawah.?

Infeksi saluran akar gigi membutuhkan suatupe-
rawatan khusus yakni perawatan saluran akar (PSA)
yang terdiri atas tiga tahap yakni preparasi, sterilisasi
dan obturasi. Preparasi dan sterilisasimembutuhkan ba-
han irigasi saluran akar; NaOCl atau sodium hipoklo-
rit 2,5% merupakan larutan irigasi yang paling sering
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digunakan dalam prosedur PSAkarena bersifat antibak-
bakteri, mampumelarutkan jaringan pulpa vital dan ne-
krotik. Namun, NaOClmemiliki kekurangan yaknime-
nyebabkaniritasi bilaterdorong ke jaringan periapikal,
toksisitas tinggi dan memiliki aroma tidak enak.>¢
Tanaman-alamalternatifsebagai bahan irigasi sa-
luran akar alami yang diharapkan dapat memperbaiki
kekurangan NaOCI adalah buah okra hijau (4belmos-
chus esculentus). Buah okra hijau (BOH) merupakan
salah satutanaman yang diproduksi tinggi di Kabupaten
Jember dan produksinyatelah menembus pasar ekspor
ke Jepang, Amerika Serikat hingga Thailand. Sebagian
besarmasyarakatmengonsumsi BOHmuda sebagai pe-
nyedaprasadansayuran untuk dimakan. Pemanfaatan
BOH di bidang kedokteran gigi masih jarang diketahui.®
Produk BOH merupakan salah satubuah yang me-
miliki banyak manfaat, salah satunya sebagai antibak-
teri. Berdasarkan uji fitokimia, ekstrak BOH memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavo-
noid,alkaloid, saponin, tanin dan terpenoid.” Senyawa
tersebut masing-masing memiliki mekanismekerjayang
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berbeda sebagai antibakteri, sehingga diharapkan dapat
menghambat pertumbuhan S.aureus.

Berdasarkan kekuranganbahan irigasi sintesister-
sebut, NaOCl2,5%,dan kandungan BOH sebagai anti-
bakteri, perlu diketahui daya hambat ekstrak BOH da-
lam menghambat pertumbuhan S.aureus dibandingkan
dengan NaOCl 2,5%.

METODE

Penelitian laboratorium eksperimen didesain de-
nganrancangan penelitianposttest only control group
menurutkode etik penelitian No. 1498/UN25.8/KEPK/
DL/2021 oleh Komite Etik Penelitian Medis, Fakultas
Kedokteran Gigi, Universitas Jember.

S.aureus ATCC 6538 dikultur dalam brain heart
infusion broth (BHI-B). Media BHI-B yang mengan-
dung S.aureus diinkubasi selama 24 jam suhu 37°C,
distandardisasi sesuai McFarland 0,5 (1,5x108 CFU/
mL) kemudian bakteri siap untuk diuji.

Pembuatan ekstrak buah okra hijau

Sediaan BOH segar darikebun okra PT. Mitra Tani
Dua Tujuh, Jember; BOH beserta bijinyadipotong men-
jadikecilkemudian dikeringkan tanpa terkenasinarma-
tahari langsung dan dilanjutkan dengan pengovenan.
BOH dihaluskanmenjadi serbuk halus, lalu simplisia-
sebanyak 374 g ditempatkan pada toples maserasi, di-
tambahkan 1.800mL larutan etanol 70% dan dimaserasi
selama3x24jam pada suhu kamar. Setelah itu, larutan
tersebutdisaring menggunakankertas saring, hasilnya
diuapkan menggunakan rotary evaporatordengan suhu
50°Chinggadiperoleh ekstrak BOH 100% yangdiencer-
kandengan penipisanseri dengan menambahkan akua-
deshinggadiperoleh variasi konsentrasi 12,5%,6,25%,
3,125%, dan 1,56%.%1°

Ujiantibakteri menggunakan metode difusi cakram

S.aureus ATCC 6538 yang telah dikultur dalam
media BHI-B dan diambil menggunakan cotton swab
steril lalu diinokulasi pada media BHI-A dengan me-
tode streaking plate. Kertas cakram direndam pada
masing-masing ekstrak BOH 1,56%,3,125%, 6,25%,
12,5%,dan NaOCl 2,5% selama 30 detik; berturut-tu-
rut pada daerah yang berlabel E1, E2, E3, E4 dan Kp.
Untuk setiap perlakuan dilakukan Skalipengulangan. 5
petridish dimasukkan ke dalam desicator dan diinku-
basipadasuhu37°Cselama2x24 jam. Setelahitu, dila-
kukan pengukuran zona hambat yang terbentuk di se-
kitar cakram menggunakan jangka sorong.'!

Analisis data
Data dianalisis menggunakan program Statistic
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and Public Service Solutions (SPSS). Dataterdistribu-
sinormal menurutuji normalitas shapiro wilk tetapi ti-
dak homogen menurut levene test sehingga dilakukan
uji statistik non parametrik menggunakan vji kruskal
wallis dilanjutkan dengan uji mann-whitney.

HASIL

Rata-ratadiameter zona hambat ekstrak BOH dan
NaOCl 2,5% terhadap S.aureus ATCC 6538 terlihat
padatabel 1. Ekstrak BOH 1,56% dan 3,125% tidak me-
miliki zona hambat (0 mm); meningkat pada konsen-
trasi 6,25% (14,51 mm), 12,5% (17,95 mm) dan yang
terbesar NaOCl 2,5% (24,56 mm).

Ujinormalitasshapiro wilkmenunjukkannilai sig-
nifikansi o>0,05 artinya data berdistribusi normal. Uji
homogenitas levene testmenunjukkannilai signifikansi
0<0,05 artinyadatabersifattidak homogen. Uji kruskal
wallis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (0<0,05)
artinya terdapat perbedaan daya hambat pada seluruh
kelompok. Uji statistik mann-whitney menunjukkanter-
dapat perbedaan yang signifikan antar kelompok (o<
0,05), kecualikelompok perlakuan ekstrak BOH 1,56%
dengan 3,125%.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan ekstrak BOH memili-
kidayahambatterhadap S.aureus. Ekstrak BOH 1,56%
dan 3,125% tidak menunjukan kemampuan mengham-
batpertumbuhan S.aureus. Hal tersebut mungkin kare-
karenakandungan senyawa aktifnya terlalu sedikit se-
hinggatidak dapat menghambat pertumbuhan S.aureus.
Penelitianini juga tidak menunjukkan bahwa eks-
trak BOH 3,125% adalah konsentrasi yang efektifmen-
dekati kelompok pembanding NaOCl12,5% terhadap S.
aureus. Hal tersebutmungkin karena bakteri yang dapat
dihambat oleh ekstrak BOH 3,125% berasal dari go-
longan gram negatif yakni Porphyromonas gingivalis
dan Aggregatibacter actinomycetemcomintans sedang-
kanbakteri yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari golongan gram positif yakni S.Aureus.'*!?
Hasilini selaras dengan Pujiastuti dan Lestari'* yang
menyatakan bahwabakteri gram positif memiliki daya
hambat lebih kecil daripada gram negatif karena din-
ding sel bakteri gram positifmemiliki lapisan peptido-
glikanlebihtebal (30-50 nm)daripadabakteri gramne-
gatif(3-5nm). Bakteri gram negatif lebih rentan terha-
hadap senyawa antibakteri karena lapisan peptidogli-
kan yang tipis serta tidak memiliki asam teikoat.'®
Ekstrak BOH 6,25% dan 12,5% memiliki daya ham-
batterhadap pertumbuhan bakteriS.aureuskarenaada-
nyakandungan senyawametabolit sekunder yang ber-

Tabel 1 Rata-rata diameter zona hambat ekstrak BOH dan NaOCl 2,5% terhadap S.aureus ATCC 6538

Ekstrak 1,56%  Ekstrak 3,125%

Ekstrak 6,25%

Ekstrak 12,5%  NaOCl 2,5%

Rata-rata 0 0

14,51 mm 17,95 mm 24,56 mm
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sifat antibakteri, antara lain flavonoid, saponin, alka-
loid, tanin dan terpenoid. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka, semakin tinggi kandungan senyawa ba-
han aktif antibakterinya.'s

Flavonoid memiliki struktur residu polar dan non-
polar yang dapat menyerang gugus hidrofilik (fosfat)
danhidrofobik (lipid) pada permukaan membran sel,'®
yang mengakibatkan fosfolipid terurai dan tidak mampu
mempertahankan bentuk membran sel. Aktivitas anti-
bakteri senyawa saponin menyebabkan penurunan te-
gangan permukaan dinding sel bakteri dan meningkat-
kanpermeabilitas sechinggamembransel rusak.!” Tanin
dan alkaloid merupakan senyawa antimikroba yang
mengganggu terbentuknyajembatan silang komponen
penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri,meng-
akibatkan lapisan dinding sel tidak terbentuk utuh.'®
Terpenoid berinteraksi dengan protein transmembran
padamembran sel bakteri yang mengakibatkan ikatan
polimer yangsangat kuat sehingga struktur porinrusak;
mengakibatkanberkurangnyakestabilanmembran sel
sehingga bakteri akan kekurangan nutrisi, pertumbuh-
an terhambat dan terjadi kematian sel."

Kelompok NaOCl 2,5% memiliki diameter zona
hambatlebih besar daripadakeempatkelompok ekstrak
BOH karenaterdapat senyawasodium hidroksi (NaOH)
dan asam hipoklorus (HOCI) yang dapat merusak ja-
ringan organik. Rekasi NaOCl dengan air (H.O) ada-
lahNaOCl+H,0 < NaOH+HOCl«Na"+OH +H"+
OCI". Larutan NaOCl bereaksi dengan jaringan orga-
nik melalui tiga cara, yaitu saponifikasi, kloraminasidan
netralisasi. Senyawa NaOH akan bereaksi dengan asam
lemak (fosfolipid) pada membran sel bakteri. Reaksi
tersebut dinamakanreaksi saponifikasi. Senyawa HOCI
akan bereaksi dengan asam amino pada lapisan pepti-
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doglikan. Reaksi ini akan merusak strukturasam amino
peptidoglikan sel sehingga dinding sel bakteri akan han-
cur dan terjadi kebocoran sel. Penggunaan NaOCl ber-
sifatiritatifkarenaadanyareaksiantarasenyawa NaOH
dengan asam amino bakteri. Hal tersebut menimbulkan
penurunan pH (asam) dan bersifat iritatif.?

Senyawa NaOCl dan metabolit sekunder ekstrak
BOH memiliki mekanisme kerja yang serupa sebagai
bahan antibakteri. Larutan NaOCl dapat mengurai lipid
pada dinding sel bakteri melalui proses saponifikasi.
Mekanisme tersebut serupa dengan cara kerja saponin
yang terkandung dalam ekstrak BOH. Perbedaan dia-
meter zona hambat NaOCl dengan keempat ekstrak
BOH terjadikarenabeberapa hal. Larutan NaOCl telah
melalui berbagai proses tahapan terkait fungsinya da-
lam membunuhbakteri di saluran akar sehingga dapat
secara efektifbekerjasebagai antibakteri. NaOClhanya
terdiri dari sedikit unsur kimia, yaitu natrium, oksida
dan klorin sehingga memiliki daya antibakteri yang
maksimal.?! Ekstrak kasar BOH yang menggunakan pe-
larut organik (etanol) dalam proses ekstraksi seringkali
mengandung senyawa yang tidak diinginkan seperti zat
warna (klorofiladanb, karotenoid, antosianin), karbo-
hidrat, lilin, resin.?’ Keberadaan semua senyawa terse-
but menyebabkan ketidakstabilan sifat fisika ekstrak
ketikaakan diformulasikan sertadapatmengurangika-
dar senyawa aktifdalam ekstrak. Berbagaimacamkan-
dungan tersebut diduga dapatmenjadi penyebab berku-
rangnya efektifitas ekstrak BOH sebagai antibakteri.

Disimpulkanbahwa ekstrak buah okrahijaumemi-
liki dayahambatterhadap pertumbuhan S.aureus ATCC
6538 dimulai darikonsentrasi 6,25%. Ekstrak BOH yang
memiliki daya hambat mendekati NaOCl 2,5% terha-
dap S.aureus ATCC 6538 adalah konsentrasi 12,5%.
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